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ABSTRACT 
Many micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Indonesia continue to face serious challenges in 
business management, particularly due to manual record-keeping systems that hinder operational efficiency 
and data-driven decision-making. Selvi Aluminium, a microenterprise in Palembang, exemplifies these issues 
with its limited financial and production management. This community service project aimed to enhance the 
managerial capacity of the partner through business digitalization using the SIMPALEM application 
(Production and Financial Management Information System of Selvi Aluminium Palembang). The method 
employed was a participatory-educative approach through stages of observation, spreadsheet- and web-based 
application development, training, and evaluation. The results indicate that the partner was able to record 
transactions regularly, with an average of 37.5 entries per month exceeding the minimum indicator and was 
able to calculate Cost of Goods Manufactured (COGM) and Break-Even Point (BEP). In addition, the partner 
achieved cost efficiency of 10–15 percent and demonstrated a more disciplined attitude toward business 
management. Although the program produced positive outcomes, it was limited by the small number of 
participants and a relatively short two-month mentoring period. Therefore, it is recommended that MSMEs 
receive continuous training, particularly in areas such as digital marketing, to strengthen competitiveness 
and ensure business sustainability. 
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ABSTRAK 
Banyak UMKM di Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan usaha, terutama karena 
keterbatasan sistem pencatatan yang umumnya dilakukan secara manual. Selvi Aluminium di Palembang 
merupakan salah satu contoh usaha mikro yang mengalami kesulitan dalam manajemen keuangan dan 
produksi, sehingga menghambat efisiensi operasional serta pengambilan keputusan berbasis data. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajerial mitra melalui digitalisasi sistem usaha 
menggunakan aplikasi SIMPALEM (Sistem Informasi Manajemen Produksi dan Keuangan Selvi 
Aluminium Palembang). Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-edukatif melalui tahapan 
observasi, pengembangan aplikasi berbasis spreadsheet dan website, pelatihan, serta evaluasi. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa mitra mampu mencatat transaksi secara rutin dengan rata-rata 37,5 entri per bulan, 
melampaui indikator minimum, serta dapat menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dan Break-Even Point 
(BEP). Selain itu, mitra mencatatkan efisiensi biaya produksi sebesar 10–15 persen dan menunjukkan 
perubahan sikap lebih disiplin dalam manajemen usaha. Meskipun berdampak positif, kegiatan ini memiliki 
keterbatasan pada jumlah peserta dan durasi pendampingan yang hanya berlangsung dua bulan. Oleh karena 
itu, direkomendasikan agar UMKM memperoleh pelatihan lanjutan, termasuk dalam aspek pemasaran 
digital, guna memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha. 
 
Kata Kunci: Digitalisasi; Efisiensi Produksi; Laporan Keuangan; SIMPALEM; UMKM. 
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1. Pendahuluan 

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi pelaku usaha kecil di 
berbagai negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Tanpa sistem pencatatan dan 
manajemen yang berbasis data, UMKM berisiko tertinggal dalam persaingan global (Teng et 
al., 2022). Padahal, UMKM Indonesia menyumbang 61,07% terhadap PDB dan menyerap 
lebih dari 97% tenaga kerja (Kementerian Keuangan RI, 2024). Tantangan inilah yang 
menuntut intervensi strategis, salah satunya melalui penerapan aplikasi manajemen 
keuangan yang mudah diakses. Namun, sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai 
hambatan, terutama dalam hal pengelolaan usaha yang efisien, transparan, dan 
berkelanjutan (Yu & Liu, 2022). 

Tantangan ini sering kali muncul karena keterbatasan kapasitas sumber daya manusia. 
Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Kreatif, Kewirausahaan, dan Daya Saing Koperasi dan 
UKM juga menegaskan rendahnya kualitas tenaga kerja UMKM sebagai faktor yang 
menurunkan daya saing usaha (Yuniarti, 2024). Situasi ini mendorong akademisi, 
pemerintah, dan sektor swasta untuk menghadirkan berbagai program pelatihan dan 
pendampingan (Asy’ary & Asraf, 2024). Untuk tetap bersaing di pasar kompetitif, UMKM 
juga dituntut meningkatkan keterampilan berbasis teknologi dan literasi digital (Yusuf & 
Farid, 2023). 

Selvi Aluminium, sebuah UMKM di Palembang, merupakan contoh nyata usaha yang 
belum mampu mengelola manajemennya secara efisien. Usaha kerajinan rumah tangga yang 
berdiri sejak tahun 1990 ini memproduksi peralatan dapur berbahan aluminium seperti 
wajan, panci, cetakan kue, sutil, dan dandang. Meski produktif dengan 15 anggota aktif dan 
kapasitas produksi 30 unit per hari, usaha ini masih bergantung pada pencatatan manual 
tanpa sistem pelaporan terstruktur. Kondisi tersebut menimbulkan berbagai konsekuensi, 
seperti kesulitan memantau keuangan secara real-time, menetapkan harga jual produk 
dengan tepat, hingga terbatasnya akses permodalan karena tidak tersedia laporan laba rugi 
maupun arus kas yang valid (Iraza & Nasution, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya digitalisasi bagi UMKM. 
Susilawati et al. (2025) menunjukkan bahwa aplikasi digital dapat meningkatkan efisiensi 
pencatatan dan pelaporan keuangan. Kertarajasa et al. (2024) membuktikan bahwa sistem 
informasi sederhana membantu pengambilan keputusan berbasis biaya dan laba. 
Selanjutnya, Mahardini et al. (2025) menekankan bahwa literasi akuntansi sederhana dapat 
meningkatkan ketertiban administrasi keuangan UMKM, sedangkan Handayani et al. (2025) 
menyoroti bagaimana strategi digital marketing mampu meningkatkan efisiensi usaha. 
Akan tetapi, mayoritas kajian tersebut masih berfokus pada satu aspek tunggal, misalnya 
keuangan, literasi, atau pemasaran, dan belum menekankan integrasi menyeluruh antara 
aspek keuangan dan produksi dalam satu sistem yang kontekstual dengan kebutuhan 
UMKM tertentu. 

Melihat masih adanya tantangan yang belum terjawab dalam berbagai kajian 
terdahulu, kegiatan pengabdian ini berupaya memberikan kontribusi nyata melalui 
pengembangan aplikasi SIMPALEM (Sistem Informasi Manajemen Produksi dan Keuangan 
Selvi Aluminium Palembang). Aplikasi ini dirancang tidak hanya untuk mencatat transaksi, 
tetapi juga mampu menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dan Break-Even Point (BEP), 
sekaligus membantu memantau efisiensi produksi. Kehadiran aplikasi ini diharapkan dapat 
mendorong terciptanya budaya pengambilan keputusan berbasis data, meningkatkan 
efisiensi biaya produksi, serta memperkuat literasi manajerial di kalangan pelaku UMKM. 
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Dengan demikian, artikel ini berkontribusi pada literatur digitalisasi UMKM dengan 
menawarkan model integrasi keuangan dan produksi berbasis aplikasi sederhana. 

2.  Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode partisipatif-
edukatif, dengan pendekatan pendampingan aktif, pelatihan langsung, dan evaluasi 
berkelanjutan (Kertarajasa et al., 2024). Metode ini dipilih agar mitra sebagai pelaku usaha 
mikro tidak hanya menerima intervensi teknologi secara satu arah, tetapi juga terlibat aktif 
dalam memahami, mencoba, serta mengintegrasikan sistem yang dikembangkan ke dalam 
proses usaha mereka sehari-hari. Peserta dalam kegiatan ini adalah pemilik dan 2 karyawan 
Selvi Aluminium. Kegiatan ini berlangsung dari 10 Juni 2025–25 Juli 2025 di tempat mitra, 
yaitu Jl. Letkol Moehsin Syamsuddin Kelurahan Sukabangun Palembang, Sumatera Selatan. 
Skala kecil ini dipilih agar proses pendampingan dapat dilakukan lebih intensif dan sesuai 
dengan karakter kegiatan pengabdian yang berorientasi pada solusi praktis bagi mitra. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam 4 tahapan secara sistematis, yaitu observasi, 
pengembangan aplikasi, pelatihan, dan evaluasi. Pertama, dilakukan observasi dan 
identifikasi kebutuhan mitra melalui wawancara langsung dan survei awal terhadap 
kegiatan usaha yang sedang berjalan (Pratomo et al., 2024). Observasi ini mencakup cara 
mitra mencatat transaksi keuangan, proses produksi, serta pemahaman dasar terhadap 
konsep biaya usaha. Hasil observasi menjadi dasar untuk merancang konten pelatihan dan 
fitur yang dibutuhkan dalam aplikasi. Tahapan kedua adalah pengembangan aplikasi 
sederhana bernama SIMPALEM yang berbasis spreadsheet interaktif dan/atau aplikasi 
mobile ringan. 

Aplikasi ini dirancang sesuai karakteristik mitra, yaitu mudah digunakan, tidak 
membutuhkan koneksi internet yang stabil, serta mendukung fungsi-fungsi dasar akuntansi 
keuangan seperti pencatatan transaksi penjualan dan pembelian dan laporan laba rugi 
(Krisdiyawati & Maulidah, 2023). Tahap ketiga adalah pelatihan dan pendampingan 
penggunaan aplikasi. Mitra diberikan pelatihan langsung secara individu dan kelompok 
untuk memahami fitur-fitur aplikasi, cara input data transaksi, serta bagaimana membaca 
laporan keuangan sederhana yang dihasilkan oleh sistem (Hadiwijaya, et al., 2025). Selain 
itu, mitra juga diberikan materi tentang dasar-dasar manajemen keuangan usaha, 
penghitungan HPP dan BEP, serta strategi pengambilan keputusan berbasis data. Proses 
pelatihan dilakukan secara bertahap, disesuaikan dengan kemampuan adaptasi mitra 
terhadap teknologi. Tahapan keempat adalah monitoring dan evaluasi keberhasilan 
kegiatan. Keberhasilan kegiatan diukur melalui pendekatan deskriptif-kualitatif dan 
kuantitatif sederhana. Secara deskriptif, dilakukan evaluasi terhadap perubahan perilaku 
mitra dalam mencatat transaksi, menyusun laporan keuangan, dan membuat keputusan 
usaha. Secara kuantitatif, alat ukur yang digunakan antara lain:  

a. Jumlah transaksi yang tercatat dalam aplikasi minimal 30 entri per bulan;  
b. Ketersediaan laporan keuangan bulanan yang lengkap (laba-rugi dan arus kas);  
c. Kemampuan mitra menyusun HPP dan menghitung titik impas (BEP);  
d. Peningkatan pendapatan atau efisiensi biaya produksi setelah intervensi. 

Selain itu, perubahan sikap dan budaya kerja mitra seperti munculnya kebiasaan 
mencatat rutin juga diamati di akhir kegiatan ini. berdiskusi dengan tim tentang 
perencanaan usaha, serta keterbukaan terhadap penggunaan teknologi sederhana dalam 
operasional usaha. Tim pengabdian mengevaluasi kegiatan ini dengan mengamati 
perubahan pada pencatatan transaksi mitra sebelum dan sesudah kegiatan. Evaluasi juga 
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dilakukan melalui wawancara akhir untuk mengetahui umpan balik peserta dan dampak 
kegiatan bagi usaha mitra.  

Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan ini tidak hanya diukur dari tercapainya 
output aplikasi yang digunakan, tetapi juga dari transformasi budaya manajemen yang 
terjadi pada mitra usaha. Untuk memperjelas indikator evaluasi yang digunakan, instrumen 
evaluasi kegiatan dirangkum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator dan Instrumen Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

No Indikator Evaluasi Deskripsi / Pertanyaan Jenis Data Teknik 
Pengumpulan 

1 Jumlah transaksi 
yang tercatat 

Berapa transaksi yang dicatat 
mitra per bulan? 

Kuantitatif Dokumentasi 
aplikasi / 
observasi 

2 Ketersediaan 
laporan keuangan 

Apakah mitra dapat 
menghasilkan laporan laba-
rugi dan arus kas sederhana 
setiap bulan? 

Kuantitatif Cek output 
aplikasi 

3 Pemahaman HPP & 
BEP 

Apakah mitra mampu 
menghitung HPP dan BEP 
dengan benar setelah 
pelatihan? 

Kualitatif & 
Kuantitatif 

Tes sederhana 
dan 
wawancara 

4 Efisiensi biaya 
produksi 

Berapa persen penurunan 
biaya produksi setelah 
penggunaan aplikasi? 

Kuantitatif Perbandingan 
data sebelum 
dan sesudah 

5 Perubahan sikap 
manajerial 

Apakah mitra lebih disiplin 
mencatat transaksi dan 
terbuka pada penggunaan 
teknologi? 

Kualitatif Observasi, 
wawancara, 
catatan 
lapangan 

6 Kepuasan mitra 
terhadap aplikasi 

Bagaimana persepsi mitra 
tentang kemudahan dan 
manfaat SIMPALEM? 

Kualitatif Wawancara / 
kuesioner 
skala Likert 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada mitra Selvi 
Aluminium telah berjalan sesuai dengan tahapan dan tujuan yang telah dirancang. Kegiatan 
ini berbasis penyampaian materi yang diiringi dengan praktik langsung penggunaan 
aplikasi. Pendekatan pelatihan yang berfokus pada praktik memungkinkan penyesuaian 
metode dengan kompetensi peserta. Hal ini sejalan dengan temuan Leuhery et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan kualitas kerja tenaga 
informal, serta diperkuat oleh Rosita Farhat et al. (2024) yang menegaskan pentingnya 
workshop interaktif dalam pengembangan etika dan keterampilan komunikasi. Namun, 
sebelum penerapan aplikasi, pencatatan keuangan mitra masih dilakukan secara 
konvensional dengan menggunakan buku tulis sederhana. Cara ini menyulitkan mitra 
dalam memantau arus kas, menghitung harga pokok produksi, maupun menentukan 
keuntungan secara akurat. 
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Gambar 1. Pencatatan dan Pengelolaan Keuangan Secara Konvensional 

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, tim pengabdian merancang aplikasi 
SIMPALEM yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Aplikasi ini memiliki fitur sederhana dan 
mudah digunakan, antara lain pencatatan transaksi, perhitungan Harga Pokok Produksi 
(HPP), laporan laba rugi, serta pengelolaan stok bahan baku dan produk. 

 

Gambar 2. Aplikasi SIMPALEM (Sistem Informasi Manajemen Produksi dan Keuangan 
Selvi Aluminium Palembang) 

Pelatihan penggunaan aplikasi diikuti oleh seluruh anggota mitra usaha, dan hasil 
survei menunjukkan bahwa peserta mampu memahami fungsi dasar aplikasi, terutama 
dalam mencatat transaksi harian dan menghitung keuntungan dari setiap produk yang 
dijual. Pencatatan dilakukan secara rutin setiap hari selama dua bulan pendampingan, 
dengan rata-rata 35–40 entri per bulan, melebihi indikator capaian minimum yaitu 30 entri 
per bulan (Setyowati et al., 2024). Dari hasil pencatatan tersebut, mitra mulai terbiasa 
membaca laporan keuangan sederhana, khususnya laporan laba-rugi yang dihasilkan secara 
otomatis dari sistem. Hal ini sejalan dengan temuan Risnawati et al. (2024) yang menekankan 
bahwa pendampingan intensif melalui aplikasi keuangan dapat membantu pelaku UMKM 
memahami laporan keuangan secara lebih baik. Temuan awal ini memberikan dasar untuk 
melihat lebih jauh perubahan perilaku pencatatan keuangan mitra setelah pendampingan. 
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Peningkatan jumlah entri transaksi yang dicatat mitra menunjukkan adanya 
perubahan signifikan dalam budaya pencatatan keuangan. Sebelum pendampingan, 
pencatatan transaksi sangat minim, namun setelah dua bulan intervensi rata-rata entri 
transaksi mencapai 35–40 per bulan, melampaui indikator capaian minimum. Fakta ini 
memperlihatkan bahwa aplikasi SIMPALEM mendorong kedisiplinan dalam pencatatan 
serta membantu mitra memahami alur keuangan usaha secara lebih terstruktur. Kondisi 
tersebut konsisten dengan temuan Susilawati et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
penerapan aplikasi digital mampu meningkatkan efisiensi pencatatan dan pelaporan 
keuangan UMKM, serta didukung oleh Mahardini et al. (2025) yang menekankan literasi 
digital sebagai fondasi budaya pencatatan yang berkelanjutan. 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Jumlah Entri Transaksi Sebelum Dan Selama Dua Bulan 
Pendampingan 

Data pada Gambar 3 memperjelas perubahan tersebut. Terlihat perbedaan mencolok 
antara kondisi sebelum pendampingan, di mana hanya ada lima entri transaksi, dengan 
bulan pertama dan kedua setelah pendampingan yang menunjukkan peningkatan 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang sesuai dengan kemampuan 
mitra, ditambah intensitas pendampingan, merupakan faktor pendukung utama 
keberhasilan. 

Selain itu, mitra mampu menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dan memahami 
konsep Break-Even Point (BEP) setelah pelatihan. Kemampuan ini penting karena 
memungkinkan mereka menetapkan harga produk secara lebih akurat dan merencanakan 
jumlah produksi minimal yang diperlukan untuk memperoleh keuntungan. Sebelumnya, 
keputusan harga hanya didasarkan pada perkiraan sehingga rawan menimbulkan kesalahan 
strategi. Hasil ini mendukung penelitian Putri et al. (2025) dan Rizki (2023) yang 
menekankan perlunya peningkatan literasi laporan keuangan bagi UMKM, serta selaras 
dengan Hesti et al. (2024) yang menegaskan analisis biaya-volume-laba sebagai alat penting 
perencanaan usaha. Dari sisi ekonomi, penerapan SIMPALEM berdampak pada 
peningkatan efisiensi biaya produksi. Mitra melaporkan efisiensi sebesar 10–15 persen, 
terutama karena adanya pengendalian pembelian bahan baku yang lebih terukur dan 
perencanaan produksi yang lebih baik. 
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Gambar 4. Grafik Peningkatan Efisiensi Biaya Produksi Mitra Selvi Aluminium 

Gambar 4 memperlihatkan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah intervensi. 
Sebelum penggunaan aplikasi, tidak ada catatan yang menunjukkan efisiensi, sedangkan 
setelahnya terjadi peningkatan hingga 12,5 persen. Jika dibandingkan dengan Rosita Farhat 
et al. (2025), capaian ini relatif konsisten, meskipun konteks penelitian berbeda. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun durasi pendampingan relatif singkat, penerapan sistem 
digital sederhana tetap mampu memberikan dampak ekonomi yang nyata. 

Selain capaian teknis, pelatihan turut memengaruhi perubahan sikap dan budaya kerja 
mitra. Mereka menjadi lebih disiplin dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran, serta 
menunjukkan keterbukaan terhadap pemanfaatan teknologi. Bahkan, muncul inisiatif dari 
mitra untuk menambahkan fitur baru seperti catatan stok harian dan laporan arus kas 
sederhana. Kondisi ini konsisten dengan temuan Risnawati et al. (2024) yang menegaskan 
bahwa literasi manajerial dapat meningkat secara signifikan melalui intervensi berbasis 
aplikasi. 

Namun, kegiatan ini juga menghadapi sejumlah hambatan. Beberapa anggota yang 
berusia lebih tua memerlukan waktu lebih lama untuk memahami sistem, menunjukkan 
adanya kesenjangan adaptasi antar generasi. Selain itu, pengembangan aplikasi masih 
terbatas pada fitur dasar karena keterbatasan waktu dan sumber daya, sementara periode 
pendampingan yang relatif singkat membuat proses internalisasi belum sepenuhnya 
maksimal. 

 

Gambar 5. Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Aplikasi 



 

Room of Civil Society Development Volume 4 No 4: 703-712 
 

710 

Seperti terlihat pada Gambar 5, meskipun ada kendala, mitra tetap terlibat aktif dalam 
sesi pelatihan. Dokumentasi ini menunjukkan antusiasme mereka dalam mencoba aplikasi 
secara langsung di lapangan, yang membuktikan bahwa program diterima dengan baik. 

Temuan yang diperoleh menegaskan bahwa SIMPALEM memiliki nilai kebaruan yang 
membedakannya dari aplikasi pencatatan keuangan sederhana lain. Aplikasi ini tidak hanya 
berfungsi untuk mencatat transaksi, tetapi juga mengintegrasikan manajemen produksi 
melalui perhitungan HPP dan BEP dalam satu sistem yang sederhana serta sesuai dengan 
kapasitas UMKM rumah tangga. Keunikan ini memperlihatkan bahwa SIMPALEM 
berpotensi menjadi model pencatatan terintegrasi yang dapat direplikasi oleh UMKM lain, 
sekaligus memberi arah kebijakan praktis bagi pemerintah atau lembaga pendukung dalam 
merancang program pemberdayaan digital. Dari sisi akademik, penelitian ini juga membuka 
ruang kajian lebih lanjut tentang digitalisasi UMKM yang mengaitkan aspek keuangan 
dengan efisiensi produksi dan keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, penerapan SIMPALEM terbukti tidak hanya meningkatkan 
kedisiplinan pencatatan dan efisiensi produksi, tetapi juga mendorong perubahan budaya 
manajerial pada mitra. Temuan ini menjadi dasar yang kuat untuk menyimpulkan 
kontribusi nyata kegiatan pengabdian sekaligus menegaskan potensi replikasi SIMPALEM 
bagi UMKM sejenis. 

4.  Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian pada mitra Selvi Aluminium berhasil mencapai tujuan utama, 
yaitu meningkatkan kapasitas manajerial dan efisiensi operasional melalui implementasi 
aplikasi SIMPALEM (Sistem Informasi Manajemen Produksi dan Keuangan Selvi 
Aluminium Palembang). Aplikasi ini terbukti efektif membantu mitra mencatat transaksi 
secara rutin dengan rata-rata 37,5 entri per bulan, melampaui indikator minimum yang 
ditetapkan. Mitra juga menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih disiplin dan terbuka 
terhadap pemanfaatan teknologi, sekaligus mampu menyusun laporan keuangan sederhana 
serta menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dan Break-Even Point (BEP). Dari sisi 
ekonomi, penerapan aplikasi berdampak pada peningkatan efisiensi biaya produksi sebesar 
10–15 persen, yang mencerminkan perbaikan dalam perencanaan dan pengendalian 
operasional usaha. Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa digitalisasi 
manajemen usaha dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan UMKM. 

Walaupun capaian kegiatan cukup menggembirakan, pelaksanaannya tetap memiliki 
keterbatasan. Jumlah peserta yang terbatas, perbedaan usia serta tingkat pemahaman digital, 
dan durasi pendampingan yang singkat membuat kegiatan hanya dapat difokuskan pada 
aspek keuangan. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa di masa mendatang 
diperluas pada aspek bisnis lain, seperti pemasaran digital dan strategi pengembangan 
usaha, sehingga dampak pengabdian dapat lebih komprehensif dan berkelanjutan bagi 
UMKM. 
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